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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Evelyna Dianita mengenal seni sejak tahun 1980 sekitar 

berumur 14 tahun serta pada tahun 1999 Evelyna mulai menjadi 

pelukis profesional. Sudah ratusan karya seni lukis yang Evelyna 

hasilkan semenjak tahun 1999 sampai sekarang baik yang bertemakan 

budaya wanita Minangkabau terdahulu, prosesi adat perkawinan, 

potrait, adat- istiadat, alam dan nude. 

Di balik itu Banyak hal yang mendorong Evelyna untuk 

berkarya selain faktor yang berasal dari dalam diri pribadi Evelyna 

sendiri, ada juga faktor lain yang memicu kemampuan Evelyna dalam 

berkarya diantaranya  pendidikkan baik formal maupun  nonformal, 

sosiologi, sesama seniman, budaya, serta pasar  namun yang sangat 

mempengaruhi Evelyna dalam berkarya yaitu ekonomi atau 

kebutuhan keluarga, Evelyna hidup dari lukisan yang dihasilkannya. 

Evelyna yang merupakan pelukis yang bergaya naturalis 

dengan pewarnaan Eropa, memang Evelyna mempelajari pewarnaan 

melalui karya lukis Eropa dengan kematangan warna serta unsur 

pencahayaan namun Evelyna memiliki ciri khas tersendiri baik warna, 

garis dan bentuk. Lukisan Evelyna dominan menggunakan warna-

warna lembut dimana intensitas cahaya lebih dominan Evelyna 
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gunakan untuk menyorot representasi objek karya lukisnya. salah satu 

kekuatan Evelyna dalam berkarya yaitu penempatan cahaya sehingga 

segala sesuatu yang ada divisual lukisan Evelyna tidak mengalami 

kekurangan yang disebut dengan istilah keutuhan dalam ilmu  Seni 

Rupa. selain itu pada penggunaan garis Evelyna lebih dominan 

menggunakan garis lengkung untuk menvisualkan objek keanggunan, 

lembah lembut, gerakan seorang Wanita. 

Menjadi satu-satunya pelukis wanita yang produktif berkarya 

di kampung halaman di Sumatera Barat serta bertahan dengan konsep 

zaman terdahulu tidaklah mudah, mengingat pengaruh zaman 

Modern dengan gaya-gaya lukisan modern namun Evelyna mampu 

bertahan menjadi pelukis wanita yang mengangkat nuansa 

Minangkabau serta budaya terdahulu  dari kata lain Evelyna mampu 

menjadi salah satu aset Sumatera Barat. 

B. Saran 

Perkembangan Seni lukis serta Seniman di Sumatera Barat 

kurang mendapat dukungan  baik dari pemerintah maupun 

masyarakat Sumatera Barat seperti ajang promosi ataupun hal lainnya 

sehingga mampu mengangkat nama seniman hingga membuat untuk 

terus berkreativitas.  

Banyak seniman besar lainnya yang berasal dari Sumatera 

Barat lebih memilih berkarya di luar Sumatera Barat dan sukses, 
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karena di luar sana antosias terhadap karya seninya yang tinggi. Hal 

tersebut hendaknya menjadi perhatian agar kesenian di Sumatera 

Barat tidak hilang begitu saja. Adanya saran yang dapat peneliti 

berikan, yaitu: 

1.  Bagi pemerintah setempat agar dapat memperhatikan 

perkembangan seni rupa, dengan memperkenalakan kepada 

masyarakat pentingnya karya seni, membina serta mendukung 

seperti sarana dan prasarana yang di butuhkan para seniman 

sehingga seniman di Sumatera Barat mengalami perkembangan 

serta kemajuan seperti di bidang Seni Lukis. 

2. Bagi masyarakat Sumatera Barat agar dapat meningkatkan 

apresiasi terhadap benda seni seperti lukisan dan karya seni 

lainnya. Serta mengetahui pentingnya karya seni yaitu sebagai 

aset kebudayaan atau tolak ukur kebudayaan itu sendiri 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan meninjau lebih 

jauh lagi tentang Evelyna Dianita dan karya lukisnya, peneliti 

berharap dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk peneliti 

selanjutnya untuk memperdalam penelitian membahas tentang 

seniman tersebut.  
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